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ABSTRACT 

This study aims to determine: 1. The characteristics and conditions of land 

degradation in horticultural areas on the slopes of Marapi, Tanah Datar Regency. 

2. The level of degradation of horticultural agricultural land on the slopes of 

Marapi, Tanah Datar Regency. 3. Conservation of degraded land. 

This study employed a quantitative survey method through case studies, 

employing purposive sampling as the sampling technique in the field. Data 

collection was conducted on the slopes of Marapi, Tanah Datar Regency, using 

land unit maps. The data analysis technique used was scoring or weighting values 

according to predetermined parameters. 

The results of the analysis show that 1. characteristics or conditions of land with 

insensitive parent material, steep slopes, poor conservation measures, sandy or 

clay soil texture, and poor land use can affect the level of land degradation to be 

heavy/high, 2. The level of land degradation on the slopes of Merapi, Tanah Datar 

Regency is divided into 2, namely light degradation levels and moderate 

degradation levels. The light degradation level is found in one area, namely Nagari 

Pariangan, which is characterized by insensitive parent rock types, gentle slopes 

(8-15%), conservation measures by means of land management and contour 

planting <20%, sandy clay soil texture, and land use with rotating cropping 

patterns. The moderate level of degradation is found in 10 areas, namely Nagari 

Aie Angek, Nagari, Nagari Andaleh, Nagari Sabu, Nagari Talang Tangah, Nagari 

Koto Tuo, Nagari Padang Laweh, Nagari Rao-Rao, Nagari Lawing Mandahiling, 

Nagari Tanjung Alam. This moderate level of degradation is characterized by the 

type of sensitive parent material, slope slopes categorized as steep (25-45%) and 

very steep (>45%), conservation measures using traditional terraces, sandy loam 

soil texture, land use in alternating cropping patterns and shrubs/grasslands. 3. 

Land conservation can be carried out using vegetative methods, physical or 

mechanical methods, and chemical methods. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Karakteristik atau kondisi lahan 

terhapat tingkat degredasi lahan holtikultura dikawasan lereng marapi kabupaten 

tanah datar. 2. Tingkat degredasi lahan pertanian holtikultura di kawasan lereng 

marapi kabupaten tanah datar. 3. Konservasi lahan terdegradasi.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode survey melalui studi 

kasus dengan menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel dilapangan. Pengambilan data dilakukan di Lereng Marapi 

Kabupaten Tanah Datar menggunakan peta satuan lahan. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu skoring atau pembobotan nilai sesuai parameter yang telah 

ditetapkan. 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa 1. karakteristik atau kondisi lahan dengan 

bahan induk tidak peka, lereng curam, tindakan konservasi yang tidak baik, tekstur 

tanah yang berpasir atau liat, dan penggunaan lahan yang tidak baik dapat 

mempengaruhi tingkat degradasi lahan menjadi berat/tinggi, 2. Tingkat degradasi 

lahan di lereng merapi kabupaten tanah datar dibagi menjadi 2 yaitu tingkat 

degradasi ringan dan tingkat degradasi sedang. Tingkat degradasi ringan terdapat 

pada satu wilayah yaitu Nagari Pariangan ini ditandai dengan jenis batuan induk 

tidak peka, lereng landai (8-15%), tindakan konservasi dengan cara pengololahan 

tanah dan penanaman kontur <20%, tekstur tanah lempung berpasir,  dan 

penggunaan lahan pola tanam tumpang gilir. Tingkat degradasi sedang terdapat 

pada 10 wilayah yaitu Nagari Aie Angek, Nagari, Nagari Andaleh, Nagari Sabu, 

Nagari Talang Tangah, Nagari Koto Tuo, Nagari Padang Laweh, Nagari Rao-Rao, 

Nagari Lawing Mandahiling, Nagari Tanjung Alam. Tingkat degradasi sedang ini 

ditandai dengan jenis bahan induk peka, kemiringan lereng dikategori curam (25-

45%) dan sangat curam (>45%), tindakan konservasi dengan cara teras 

tradisional, tekstur tanah lempung berpasir, penggunaan lahan pola tanam 

tumpang gilir dan semak belukar/padang rumput. 3. Konservasi lahan dapat 

dilakukan dengan metode vegetative, metode fisik atau mekanis, dan metode 

kimia. 

Kata Kunci: Degradasi Lahan, Holtikultura, Konservasi Lahan 

 

A. Pendahuluan  

Pertumbuhan penduduk disuatu 

wilayah akan diiringi dengan 

peningkatan berbagai kebutuhan baik 

kebutuhan primer, kebutuhan 

skunder, maupun kebutuhan tersier. 

Dapat kita lihat pertumbuhan 

penduduk diindonesia sendiri pada 

pertengahan 2024 mencapai 1,11% 

dengan jumlah penduduk sebanyak 

281.603,8 juta jiwa. Dengan jumlah 

penduduk mencapai 281.603,8 juta 

jiwa maka kebutuhan terhadap 

pangan, tempat tinggal dan hiburan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

228 
 

sangat diperluhkan. yang mendorong 

manusia melakukan eksploitasi 

sumber daya alam secara besar-

besaran. Hal itulah yang mendorong 

manusia melakukan eksploitasi 

sumber daya alam secara besar-

besaran. 

Pada tahun 2020, modal alam 

dunia atau jumlah total sumber daya 

alam terbarukan dan tidak terbarukan 

di planet ini, menurun dari sejak awal 

tahun 1990an. Penurunan ini bahkan 

sampai 40% dari modal alam dunia 

(WWF, 2020). Dan ditingkat global, 

modal alam kita sudah mencapai 

atau sudah melampaui batas 

lingkuangan (Belay et al., 2022). Ini 

akibat peralihan pengunaan lahan 

serta eksploitasi sumber daya alam 

secara besar-besaran oleh 

masyarakat. Jika tidak pedulikan dari 

sekarang maka risiko yang  dihadapi 

masyarakat dalam memanfaatkan 

sumber daya alam dan peralihan 

lahan secara besar-besaran adalah  

degradasi lingkungan (Putu, S, 2015). 

Degradasi lahan didefinisikan 

sebagai penurunan kapasitas 

produktif lahan akibat perubahan sifat 

fisik, kimia, dan biologi (T. Calvin  

Tutuarima, Silwanus M. Talakua, 

Rafael M. Osok, 2021). Tanda-tanda 

degradasi lahan dapat dilihat dari 

terganggunya sifat fisik dan 

gangguan ekologis yang disertai 

dengan menurunnya produktivitas 

lahan. Aktivitas manusia saat ini 

secara langsung memengaruhi tiga 

perempat permukaan daratan bumi. 

Dampak degradasi lahan meliputi 

hampir sepertiga luas daratan dunia 

(IUCN, 2015). 

Sumatera Barat merupakan 

salah satu provinsi dengan kondisi 

topografi  yang sangat kompleks. 

Menurut Sandi (1985), Sumatera 

Barat mempunyai tiga wilayah 

geografis utama: wilayah 

pegunungan vulkanik, perbukitan, 

dan wilayah dataran rendah. Bidang 

vulkanik membentang dari utara ke 

selatan melintasi bagian tengah 

negara bagian. Sedangkan 

perbukitan lipatan Tersier memanjang 

ke timur Pegunungan Vulkanik . 

Perbukitan Tersier ini mengandung 

endapan batubara dan di beberapa 

tempat merupakan medan yang 

berat. Sedangkan di wilayah 

Sumatera Barat bagian barat terdapat 

dataran rendah.  

Kabupaten Tanah Datar atau 

Luhak Nan Tuo merupakan salah 

satu kabupaten di provinsi Sumatera 

Barat, Indonesia, yang beribu kota 

Batusangkar. Kabupaten ini memiliki 
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luas wilayah 133.600 Ha, terdiri dari 

14 Kecamatan dan 75 Nagari 

(setingkat kelurahan di wilayah kota). 

Dilihat dari luas wilayah, kecamatan 

dengan luas wilayah terkecil adalah 

Kecamatan Tanjuang Baru dengan 

luas 43,14 km². Sedangkan 

kecamatan dengan wilayah paling 

luas adalah Kecamatan Lintau Buo 

Utara, yakni 204,31 km², kemudian 

diikut Kecamatan X Koto yang 

luasnya 152,02 km². Kabupaten 

Tanah Datar terletak di antara dua 

gunung, yaitu Gunung Merapi dan 

Gunung Singgalang. Kondisi 

topografi ini didominasi oleh daerah 

perbukitan sehingga beberapa 

kecamatan di Tanah Datar cukup 

potensial untuk pengembangan 

produksi tanaman hortikultura. Hal ini 

didukung oleh potensi lahan yang 

cukup memadai serta kesesuaian 

agroklimat. 

Sebelum kejadian bencana 

banjir bandang lahar dingin gunung 

merapi di Kabupaten Tanah Datar 

sendiri sudah mengakibatkan 

degradasi pada lahan pertanian 

akibat erupsi gunung berapi. Menurut 

data dari Dinas Perkebunan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Barat (DPTPH-

Sumbar) luas lahan pertanian 

terdampak erupsi seluas 3.144,13 Ha 

dengan rincian di Kab. Tanah Datar 

seluas  2.100 Ha untuk pertanian 

Hortikulturanya dan untuk data luas 

terdampak banjir lahan dingin seluas 

dingin 89,5 Ha dengan rincian di Kab. 

Tanah Datar seluas 4 Ha untuk 

tanaman padi. 

Hortikultura adalah cabang  

pertanian yang berhubungan dengan 

budidaya buah-buahan, sayur-

sayuran, dan tanaman hias. Istilah 

hortikultura secara harafiah diartikan 

sebagai usaha penanaman jenis 

buah-buahan, sayuran, dan tanaman 

hias. Produk hortikultura merupakan 

salah satu produk pertanian yang 

mempunyai potensi dan peluang 

pengembangan untuk  menjadi 

produk  yang baik guna 

meningkatkan  kesejahteraan petani  

di kabupaten tanah datar, baik  yang 

tergolong produk buah-buahan, 

sayuran,  tanaman obat, dan lain-lain. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

Karakteristik Lahan Pertanian 

Holtikultura Pada Kawasan Lereng 

Marapi Kabupaten Tanah Datar. 

Sehingga penulis memilih penelitian 

dengan judul “Karakteristik Lahan 

Pertanian Holtikultura Pada Kawasan 
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Lereng Marapi Kabupaten Tanah 

Datar.” 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif metode survey 

melalui studi kasus dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel dilapangan.  

Teknik purposive sampling 

digunakan untuk penentuan sampel 

dimana data yang didapat sangat 

luas sehingga diperluhkanya 

penseleksian sesuai dengan kategori 

data yang ingin didapatkan.  

Pengambilan data dilakukan di 

Lereng Marapi Kabupaten Tanah 

Datar menggunakan peta satuan 

lahan. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu skoring atau 

pembobotan nilai sesuai parameter 

yang telah ditetapkan. 

 

C. Hasil Penelitian   

1) Karakteristik Lahan  

a. Jenis Batuan Induk 

Bahan induk adalah bahan 

awal pembentuk tanah dan dapat 

mencakup batuan terkonsolidasi 

maupun material yang tidak 

terkonsolidasi. Bahan mineral yang 

berasal dari batuan disebut sebagai 

'bahan induk tanah' karena 

merupakan bahan utama pembentuk 

tanah.  

Berdasarkan pengamatan 

dilapangan maka jenis bahan induk 

daerah penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4. 1 Data Jenis Batuan Induk  

Lereng Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

Sumber Hasil Olah Data 2025 

 

 

Gambar 4. 1 Peta Geologi Lereng Merapi  

Kabupaten Tanah Datar 

b. Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng terbentuk 

akibat adanya perbedaan ketinggian 

suatu daerah dengan daerah lainya. 

Menurut Dengen (2019: 99) 

kemiringan lereng merupakan ukuran 

kemiringan lahan relatif terhadap 

bidang datar yang secara umum 
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dinyatakan dalam persen atau 

derajat. 

Berdasarkan penggukuran 

dilapangan maka sebaran kemiringan 

lereng daerah penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4. 2 Kelas Kemiringan Lereng 

Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

Sumber Hasil Olah Data 2025 

 

 

Gambar 4. 2 Peta Kemiringan Lereng 

Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

c. Jenis Tanah 

Tanah merupakan salah satu 

komponen lahan yang mempunyai 

peranan penting terhadap 

pertumbuhan tanaman dan produksi 

tanaman, karena tanah selain 

berfungsi sebagai tempat/media 

tumbuh tanaman, menahan dan 

menyediakan air bagi tanaman juga 

berperan dalam menyediakan unsur 

hara yang diperlukan tanaman untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman.  

Menurut Mautuka (2022: 201)  

Secara fisik, tanah berfungsi sebagai 

tempat tumbuh dan berkembangnya 

perakaran penopang tegak 

tumbuhnya tanaman dan menyuplai 

kebutuhan air dan udara. Tanah 

memiliki arti yang lebih khusus dan 

penting sebagai media tumbuh 

tanaman darat.  

Adapun 5 jenis tanah yang ada 

dikabupaten tanah datar yaitu:  

Tabel 4. 3 Jenis Tanah Lereng Marapi 

Kabupaten Tanah Datar 

Sumber Hasil Olah Data 2025 

 

 

Gambar 4. 3 Peta Jenis TanahLereng 

Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

d. Penggunaan Lahan 

Menurut Mubarok (2022 : 204) 

penggunaan lahan adalah kegiatan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

232 
 

campur tangan oleh manusia 

terhadap lingkungan di lahan seperti 

ladang, pertanian, dan pemukiman 

penduduk baik secara permanen 

maupun tidak permanen dengan 

memanfaatkan simber daya buatan 

dan sumber daya alam serta 

digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia sehari-hari.  

Berdasarkan peta penggunaan 

lahan di kabupaten tanah datar 

memiliki beberapa penggunaan lahan 

yaitu :  

Tabel 4. 4 Jenis Penggunaan Lahan 

Lereng Marapi Kabupaten Tanah Datar 

Sumber Hasil Olah Data 2025 

 

 

Gambar 4. 4 Peta Penggunaan Lahan 

Lereng Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

e. Bentuk Lahan 

Proses geomorfologi 

merupakan proses yang terjadi di 

permukaan bumi selalu mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu. Studi 

bentuklahan merupakan studi yang 

menitikberatkan pada bentuklahan 

penyusun konfigurasi permukaan 

bumi.  

Bentuk lahan (landform) 

adalah suatu unit geomorfologis yang 

dikategorikan berdasarkan 

karateristik seperti elevasi, 

kelandaian, orientasi, stratifikasi, 

paparan batuan, dan jenis tanah.  

Lahan adalah salah  satu  

bagian  penting  dalam  memenuhi  

kebutuhan    manusia  sebagai  

media  untuk  menanam  dalam  

kegiatan  pertanian,  membangun  

pemukiman  serta untuk penggunaan 

lain (Zalmita et al., 2020 dalam 

Monsaputra 2023). 

Adapun bentuk lahan di 

kabupaten tanah datar terbagi 

menjadi 18, 18 bentuk lahan tersebut 

yaitu: 

Tabel 4. 5 Jenis Bentuk Lahan Lereng 

Marapi  Kabupaten Tanah Datar 

Sumber Hasil Olah Data 2025 
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Gambar 4. 5 Peta Bentuk Lahan Lereng 

Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

Berdasarkan overlay 5 

komponen diatas maka 

didapatkannya peta satuan lahan 

dikabupaten tanah datar yaitu: 

 

Gambar 3.1 2 Peta Satuan Lahan Lereng 

Marapi Kabupaten Tanah Datar 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dengan cara pengukuran dan analisis 

dilapangan. Maka kondisi fisik lahan 

didaerah penelitian menunjukkan 

sifat-sifat yang mendukung degredasi 

fisik lahan dan adanya sifat yang 

menghambat degredasi fisik lahan. 

Adapun parameter yang digunakan 

untuk melihat kondisi fisik lahan yaitu: 

jenis bahan induk, kemiringan lereng, 

tindakan konservasi, tekstur tanah, 

dan analisis penggunaan lahan. 

jenis bahan induk yang ada di 

Lereng Marapi Kabuapten Tanah 

Datar itu memimiliki kriteria peka 

terhadap erosi. Bahan induk yang 

berkualitas baik atau peka memiliki 

potensi untuk menghasilkan tanah 

yang lebih subur dan produktif. 

Data yang didapat dilapangan 

berdasarkan Permen, PU 2007 

kemiringan lereng yang ada di Lereng 

Marapi Kabuapten Tanah Datar 

tepatnya didaerah sampel yang 

diambil memiliki 3 variasi yaitu landai 

dengan ketinggian 8-15%, curam 

dengan ketinggian 25-45%, dan 

sangat curam dengan ketinggian 

>45%. 

Terdapat 5 jenis tanah yang ada 

di Lereng Marapi Kabupaten Tanah 

Datar yaitu: Andosol Eutrik, Gleisol 

Distrik, Kambisol Gleik, Podsolik 

Haplik, dan ROC. 

Adapun jenis penggunaan lahan 

di Lereng Marapi Kabupaten Tanah 

Datar yaitu: semak Belukar dengan 

luas 91.317,690563  meter, sawah 

dengan luas 488.298,93436 meter, 

perkebunan/ kebun  dengan luas 

1557,625081 meter, tegalan/ ladang 

dengan luas 89.791,193308 meter, 
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hutan rimba dengan luas 

109.373,46979 meter. 

Adapun jenis bentuk lahan di 

Lereng Marapi  Kabupaten Tanah 

Datar yaitu: Dataran volkan tua 

dengan luas 181,594227 meter, 

Kepundan dengan luas 116,590227 

meter, Lereng volkan atas dengan 

luas 8.444,752589 meter, Lereng 

volkan bawah dengan luas 

426,344503 meter, Pegunungan 

Tektonik dengan luas 412,803643 

meter, Plateau Vulkan dengan luas 

5.087,107661meter. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa kondisi lahan dianalisis 

berdasarkan peta satuan lahan, yang 

berpotensi untuk pertanian 

holtikultura seperti: satuan lahan 

kering, satuan lahan tegalan, satuan 

lahan sawah dan satuan lahan 

perkebunan yang berada di kawasan 

Lereng Merapi Kabupaten Tanah 

Datar.  

Variabel yang ditelit yaitu jenis 

batuan induk, kemiringan lereng, 

jenis tanah, penggunaan lahan, 

bentuk lahan.  
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